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ABSTRACT

The aims of this study were to determine the diversity of phenotypes and the status of environmental carrying
capacity in local chicken cultivation in Merawang District, Bangka Regency. This research was conducted in
5 villages in Merawang District which have many local chicken coops. The sampling method used is
purposive sampling. Data analysis was carried out by gender. The parameters observed in this study were
phenotype observations in the form of qualitative characteristics (feather color, feather pattern, feather
pattern, feather flickering, shark color and comb type) and quantitative traits (chicken body weight, chicken,
chicken breast circumference, length of femur, shank length and environmental parameters). The results
obtained were 164 local chickens. The chickens obtained consisted of 108 female chickens and 56 male
chickens. The results showed the dominant comb shape was rose (male) and pea (female), feather color was
white (male) and colored (female), yellow shank color, feather pattern for both males. and dominantly striated
females. The dominant feather pattern is Colombia, while the flickering feathers are dominant for both local
and female chickens. The results showed that the body weight of local chickens in five villages, Merawang
District had an average of 12.6 + 9.33 kg (male) and 192.4 + 2.87 kg (female). Based on body size data,
values in millimeters (mm) were obtained for males and females, such as body length 1.734 £ 51.53 and 3.091
+ 104.13; shank lengths 306.6+9.78 and 551.8+18.16; thigh (femur) length 749+28.53 and 1,403+46.74; calf
length (tibia) 702+17.60 and 1,228+38.29; and shank circumferences 63.6 +1.16 and 121+3.77. The average
temperature of the cage during observation was 28°C with feed given an average of three times a day, namely
in the morning, afternoon and evening. Environmental factors such as housing and temperature become the
carrying capacity of local chicken cultivation in Bangka.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman fenotipe dan keadaan daya dukung lingkungan
dalam budidaya ayam lokal di Kecamatan Merawang Kabupaten Bangka. Penelitian ini dilaksanakan di 5
desa pada Kecamatan Merawang yang memiliki banyak peternakan ayam lokal. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis data secara deskriptif terhadap data berat, morfologi dan
keadaan kandang. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah pengamatan fenotipe berupa sifat
kualitatif (warna bulu, corak bulu, pola bulu, kerlip bulu, warna shark dan tipe jengger) dan sifat kuantitatif
(bobot badan ayam, panjang tubuh ayam, lingkar dada ayam, panjang paha atas dan bawah ayam, panjang
shank) dan pengukuran parameter lingkungan. Hasil yang diperoleh terdapat 164 ekor ayam lokal. Ayam yang
diperoleh terdiri dari 108 ekor ayam betina dan 56 ekor ayam jantan Hasil penelitian menunjukkan bentuk
jengger dominan rose (jantan) dan pea (betina), warna bulu putih (jantan) dan berwarna (betina), warna shank
kuning, corak bulu baik jantan maupun betina dominan lurik. Pola bulu dominan colombian, sedangkan kerlip
bulu dominan emas baik ayam lokal jantan maupun betina. Hasil penelitian menunjukkan bobot badan ayam
lokal di lima desa, ayam lokal Merawang memiliki bobot rata-rata berkisar 12,6 + 9,33 kg (jantan) dan 192,4
+ 2,87 kg (betina). Sedangkan ukuran panjang tubuh ayam masing-masing untuk jantan dan betina (rata-
rata£SD standard deviation) yaitu 1.734 + 51,53 mm dan 3.091 + 104,13 mm; panjang shank 306,6 + 9,78
mm dan 551,8 + 18,16 mm; panjang paha(femur) 749 *+ 28,53 mm dan 1.403 £ 46,74 mm; panjang betis
(tibia) 702 + 17,60 mm dan 1.228 + 38,29 mm; dan lingkar shank 63,6 £ 1,16 mm dan 121 + 3,77 mm. Rata-
rata suhu lingkungan kandang yaitu 28°C yang diperoleh dari pengukuran suhu pada pagi, siang dan malam.
Faktor lingkungan seperti perkandangan dan suhu menjadi daya dukung budidaya ayam lokal di Bangka.

Kata Kunci: Ayam, Bangka, fenotip, Merawang.
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PENDAHULUAN

Ayam lokal Indonesia atau yang biasanya
dikenal dengan ayam kampung merupakan salah
satu kekayaan alam dan kekayaan negara yang tak
ternilai harganya. Ayam lokal yang juga dikenal
sebagai ayam kampung atau non-peternak adalah
ayam yang telah  mengalami  adaptasi,
perkembangan dan reproduksi jangka panjang.
Ayam lokal merupakan turunan unggas dengan
sejarah genetik yang panjang di tanah air.
(Baharudin et al 2013).

Ayam lokal merupakan hasil domestikasi
penduduk lokal terhadap unggas liar merah (Gallus
gallus) yang memiliki keunikan dibandingkan
dengan ayam di negara lain (Sulandari et al 2007).
Ayam lokal banyak dikembangbiakkan di
masyarakat yang memiliki keunggulan keragaman
fenotipe dan genotipe, daya adaptasi, toleransi
panas dan tahan penyakit (Nataamijaya 2010).
Secara tradisional, ayam lokal biasanya dipelihara
untuk  kebutuhan pangan hewani keluarga
(Nataamijaya 2005).

Menurut Nataamijaya (2010) bahwa ayam
lokal Indonesia terdiri dari 32 jenis ayam lokal
dengan kekhasan masing-masing, beberapa jenis
diantaranya yaitu ayam merawang, sentul, kedu,
nusa penida, pelung dan sentul. Beberapa riset
lainnya telah menunjukkan bahwa bukan hanya
berbeda dari segi fenotip atau bentuk morfologi,
ternyata jenis ayam lokal juga dapat dibedakan
berdasarkan analisis genetika terutama dari jumlah
individu yang muncul dalam populasi ayam lokal.
Menurut hasil penelitian Putri et al (2021)
mengungkapkan  bahwa  karakteristik  ayam
terutama di daerah kecamatan Paguyaman memiliki
ciri-ciri dominan pada bulu berwarna, dengan
corak warna bulu: liar, jengger tunggal, warna
shank kuning dengan persentase kehadirannya
dominan dalam populasi ayam kampung.

Melihat pentingnya pelestarian gen ayam lokal
terutama kebermanfaatannya sebagai konsumsi di
masyarakata maka sangat penting  untuk
mengidentifikasi fenotipe ayam lokal, terutama
fenotipe yang dapat dijadikan  parameter
pertumbuhan dan memiliki nilai ekonomis. Ciri
morfologi seperti bobot badan, panjang badan,
panjang paha, panjang betis, panjang shank dan
lingkar shank yang dapat menjadi ciri khas jenis
ayam kampung. Ayam lokal yang terdapat di
Indonesia sangat beragam tampilannya dan
tersebar luas di kota-kota dan desa-desa. Hal ini
menunjukkan bahwa ayam lokal memiliki potensi
yang bagus untuk dikembangkan.

Penelitian mengenai ayam lokal di Kecamatan
Merawang belum pernah dilakukan, sehingga
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penelitian ini dilakukan dengan maksud agar
masyarakat Bangka Belitung lebih mengetahui
keanekaragaman fenotipe ayam lokal di Kecamatan
Merawang dan dapat dijadikan sebagai referensi
para penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus-November 2021, di Kecamatan Merawang
Kabupaten Bangka. Lokasi tersebut dipilih karena
daerah Kecamatan Merawang memiliki banyak
peternakan ayam lokal. Lokasi penelitian dilakukan
di 5 Desa yaitu Desa Jada Bahrin, Desa Balunijuk,
Desa Pagarawan, Desa Batu Rusa dan Desa Air
Anyir,

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat tulis, tabel pengamatan, GPS (Global
Positioning System, termometer, meteran dan
kamera digital. Jumlah sampel ayam yang diukur
sebanyak 50 ekor Ayam dalam setiap desa yang
berumur 8-12 bulan (ayam dalam umur yang sudah
dewasa).

Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengumpulan
dan pengambilan data adalah wawancara, survei
dengan melalukan observasi dan pengamatan
langsung. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling Pengambilan
data dilakukan dengan mengamati dan mencatat
sifat kualitatif ayam jantan dan betina, mengambil
gambar dari bagian tubuh (kepala, punggung, kaki,
dan keseluruhan tubuh) dan hasil yang didapatkan
disajikan dalam bentuk tabel. Parameter yang
diamati pada penelitian ini adalah pengamatan
fenotipe berupa sifat kualitatif (warna bulu, corak
bulu, pola bulu, kerlip bulu, warna shark dan tipe
jengger) dan sifat kuantitatif (bobot badan ayam,
panjang tubuh ayam, lingkar dada ayam, panjang
paha tas dan bawah ayam, panjang shank) dan
pengukuran parameter lingkungan. Hasil penelitian
ditabulasi berdasarkan jenis kelamin. Seluruh
peubah yang diamati berupa sifat-sifat kuantitatif
ayam lokal adalah dengan menghitung presentase,
dimana ayam dikelompokkan berdasarkan jenis

kelaminnya dengan  perhitungan  persentase
dilakukan menggunakan rumus:
Xi
P Z— xx100%
n
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kegiatan riset yang telah

Batu Rusa dan Desa Air Anyir. Hasil

dilakukan terdapat 164 ekor ayam lokal. Ayam
yang diperoleh terdiri dari 108 ekor ayam
betina dan 56 ekor ayam jantan diperoleh dari 5
desa di Kecamatan Merawang, yaitu Desa Jade

Bahrin, Desa Balunijuk, Desa Pagarawan, Desa

pengamatan terhadap sifat kualitatif bentuk
jengger, warna bulu ayam, warna shank, corak ,
pola bulu, dan kerlip pada ayam kampung yang
dipelihara di Kecamatan Merawang sebagai
berikut:

Tabel 1. Persentase Bentuk Jengger Ayam Lokal Jantan dan Betina di lima desa, Kecamatan Merawang

Desa
i ; - - Rata-rata
Bentuk Balunijuk Jade Bahrin Pagarawan Batu Rusa Air Anyir
Jengger Jd(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  P(ekor) J(ekor)  P(ekor)  J(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  P(ekor)
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
8 10 2 18 0 20 5 12 1 3
Pea 2580 3225 645 5806 0 5882 1315 3157 333 10 M 38
1 1 1 0 2 0 1 7 0 0
Rose 3,22 3,22 3,22 0 5,88 0 263 1842 0 0 1495 432
1 1 8 2 5 0 3 2 6 1
Walnut 322 322 2580 645 1470 0 789 526 20 10 W82 4%
) 4 5 0 0 3 4 2 6 3 16
Single 1290 16,12 0 0 882 1176 52 1578 10 5333 (40 18,2

Tabel 2. Persentase Warna Bulu Ayam Lokal Jantan dan Betina di lima desa, Kecamatan Merawang

Desa Rata-rata
Balunijuk Jade Bahrin Pagarawan Batu Rusa Air Anyir
WarnaBulu J(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor) J(ekor)  Q(ekor)
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Berwarna 13 17 11 18 10 24 11 27 10 20 33,81 64,23
41,93 54,83 35,48 58,06 29,41 70,58 28,94 71,05 33,3 66,66
Putih 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0,64 1,29
3,22 0 0 6,45 0 0 0 0 0 0

Tabel 3. Persentase Warna Shank Ayam Lokal Jantan dan Betina di lima desa,Kecamatan Merawang

Desa Rata-rata
Balunijuk Jade Bahrin Pagarawan Batu Rusa Air Anyir
‘g’ha;:lf Jlekor) Qlekor) Jlekor) Q(ekor) d(ekor) Q(ekor) J(ekor)  Q(ekor)  Jlekor)  Qlekor)  Blekor)  Q(ekor)
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

. 4 3 2 4 0 0 4 5 0 6 5,97 11,14
. 12,90 9,67 6,45 12,90 0 0 10,52 13,15 0 20

] 10 12 9 15 10 24 7 18 9 13 27,82 61,15
Kuning 35 55 38,70 29,03 48.38 29,41 70,58 18,42 47,36 30 43,34

] 0 2 0 1 0 0 0 4 1 1 0,66 4,70

Hitam 0 6,45 0 3,22 0 0 0 10,52 3,34 3,34

Tabel 4. Persentase Corak Bulu Ayam Lokal Jantan dan Betina di lima desa, Kecamatan Merawang

Desa
Balunijuk Jade Bahrin Pagarawan Batu Rusa Air Anyir Rata-rata
Corak J(ekor)  Q(ekor) Jd(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor) J(ekor) Q(ekor)  J(ekor)  P(ekor)
Bulu (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
11 16 10 18 10 23 11 19 10 19 31,88 58,12
Lurik 35,48 51,61 32,25 58,06 29,41 67,64 28,94 50 33,33 63,33
3 1 1 2 0 1 0 8 1 0 3,24 6,73
Polos 9,67 3,22 3,22 6,45 0 2,94 0 21,05 3,33 0
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa 160



PENDIPA Journal of Science Education, 2023: 7 (2), 158-167 ISSN 2088-9364

Tabel 5. Persentase Pola Bulu Ayam Lokal Jantan dan Betina di lima desa, Kecamatan Merawang

Desa (Jumlah ayam: ekor)

Balunijuk Jade Bahrin Pagarawan Batu Rusa Air Anyir Rata-rata
Pola Z(ekor) Q Jd'(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  Q(ekor)  S(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  Q(ekor) J(ekor)  P(ekor)
Bulu (%)  (ekor) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
(%)
11 15 9 10 8 23 11 16 2 18 24,72 50,07
Columbian 3548 48,38 29,03 32,25 23,52 67,64 28,94 42,10 6,67 60
2 1 1 0 2 1 0 4 7 2 7,77 4,67
Liar 6,45 3,22 3,22 0 5,88 2,94 0 10,52 23,33 6,67
1 1 1 0 0 0 0 7 1 0 1,95 4,32
Hitam 3,22 3,22 3,22 0 0 0 0 18,42 3,33 0

Tabel 6. Persentase Kerlip Bulu Ayam Lokal Jantan dan Betina di lima desa, Kecamatan Merawang

Desa Rata-

Balunijuk Jade Bahrin Pagarawan Batu Rusa Air Anyir rata
Kerlip J(ekor)  Q(ekor  J(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  QP(ekor)  J(ekor)  Q(ekor)  J(ekor)  P(ekor)  J(ekor)  Q(ekor)
Bulu (%) ) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

(%)

5 13 11 15 10 22 10 27 10 16 28,13 55,88
Emas 16,12 41,93 35,48 48,38 29,41 64,70 26,31 71,05 33,33 53,34

9 4 0 5 0 1 1 0 0 4 6,33 9,06
Perak 29,03 12,90 0 16,12 0 2,94 2,63 0 0 13,34

Hasil penelitian diperoleh bahwa bentuk
jengger ayam lokal yang berasal dari Kecamatan
Merawang sangat bervariaif., dengan pemunculan
tidak saling mendominasi karena di lima desa
bentuk jengger yang temukan tidak melebihi 50%.
Variasi bentuk jengger menunjukkan adanya
keragaman fenotipe bentuk jengger dari ayam
lokal. Pertumbuhan jengger pada ayam lokal
merupakan salah satu karakter maskulinisasi oleh
aktivitas androgen yang menonjol dan paling
mudah diamati (Susanti et al 2006). Bentuk

diperolen warna bulu berwarna dominan dari
warna bulu putih. Warna bulu berwarna, yang
dipengaruhi oleh gen i, yang dijelaskan pada
(Brumbaugh & Moore 1968), kerja gen i memicu
produksi pigmen melanin. Pigmen melanin
terbagi menjadi dua tipe yaitu eumelanin dan
pheomelanin. Eumelanin yang membentuk warna
hitam dan biru pada bulu, dan pheomelanin yang
membentuk warna merah-cokelat, salmon, dan
kuning tua . Integrasi alel i dalam distribusi warna
terhadap gen | sangatlah kuat, hal ini
menggambarkan gen | yang membawa sifat warna

jengger tunggal disebabkan karena adanya bulu tidak berwarna (putih) bukanlah gen
pengaruh lokal heterzigot resesif rrpp, sehingga dominan penuh yang mampu menghambat
mudah terpengaruh dan berubah bentuk/tipe. distribusi pigmen warna didalm sel. Hasil

Menurut Suryo (2012), ayam berjengger walnut
merupakan hasil persilangan ayam berjengger

penelitian ini sesuai dengan Nishida et al (1980)
yang menyatakan bahwa ayam Kampung yang

mawar (Rp) dengan ayam berjengger pea (rP). diamati di Indonesia memiliki frekuensi gen
Ayam berjengger mawar merupakan hasil berwarna lebih tinggi dibandingkan dengan
persilangan dari bentuk pea (rP) dengan bentuk frekuensi gen warna putih. Warna bulu

jengger tunggal (rp). Hasil pengamatan terhadap
warna bulu ayam lokal di Kecamatan Merawang
disajikan pada Tabel 2.

Warna bulu ayam lokal di 5 desa
Kecamatan Merawang didominasi dengan 64,23%
berwarna pada ayam betina dan 1,29% berwarna
putih pada ayam betina. Warna bulu ayam lokal
hasil penelitian ini bervariasi. Hasil pengamatan
warna bulu ayam lokal di Kecamatan Meraang

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

dipengaruhi oleh tiga hal yang terpisah yaitu :
warna secara keseluruhan, pola penyebaran warna
melalui kontur bulu, dan pola penyebaran warna
diantara masing masing bulu (Smyth 1990).
Amlia (2016) menyatakan warna bulu ayam lokal
sangat bervariasi. Menurut Tantu (2007) bahwa
ayam lokal didefinisikan sebagai ayam yang tidak
mempunyai ciri-ciri khas, dengan kata lain
penampilan fenotipenya masih sangat beragam.
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Keragaman warna bulu ayam lokal terjadi karena
percampuran antara gen-gen ayam hutan merah,
ayam hutan abu-abu, ayam hutan Sri Langka, dan

ISSN 2088-9364

ayam hutan hijau, sehingga memberikan variasi
warna yang beragam (Rasyaf 2011).
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M Rata-rata Jantan | 12.6 | 1,734 | 306.6 @ 749 702 63.6
Rata-rata Betina | 192.4 | 3,091 @ 551.8 | 1,403 | 1,228 121
SD Jantan 9.33 | 51.53  9.78 20.53 17.6 1.16
SD Betina 2.87 104.13 18.61 46.74 38.29 3.77

Gambar 1. Hasil analisis rata-rata dan standar deviasi sifat kuantitatif ayam lokal berdasarkan jenis

kelamin di lima desa, Kecamatan Merawang
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Gambar 2. Hasil analisis rata-rata dan standar deviasi sifat kuantitatif ayam lokal berdasarkan jenis
kelamin di lima desa, Kecamatan Merawang

Warna shank ayam lokal di lima desa pada
Kecamatan Merawang banyak dijumpai pada ayam
jantan 27,82% dengan shank berwarna kuning dan
betina 61,156% dengan shank berwarna kuning
seperti yang disajikan pada tabel 3. Menurut Scanes
et al. (2003) beberapa warna shank berbeda
ditemukan pada ayam karena kombinasi pigmen
yang berbeda di lapisan atas dan bawah kulit.
Rusdin (2007) menyatakan warna shank merupakan
penampilan dari adanya beberapa pigmen tertentu

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

yang terdapat pada dermis dan epidermis kulit.
Karakteristik warna kuning disebabkan adanya
pigmen lipokrom pada lapisan epidermis. Warna
shank kuning/putih merupakan warna shank yang
dominan baik pada ternak jantan maupun pada
ternak betina. Warna shank hitam bersifat resesif.
Hal ini sama dengan hasil penelitian Lestari et al
(2020) yaitu warna shank pada ayam lokal dominan
warna kuning.
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Gambar 3. Jenis-jenis bentuk Jengger ayam lokal Bangka (a) Bentuk jengger walnut, (b) Bentuk jengger pea (c) Bentuk

jengger single dan (d) Bentuk jengger rose

Corak bulu tabel 4 menggambarkan tipe
bulu lurik pada ayam di 5 desa pada Kecamatan
Merawang dominan terhadap corak polos. Sama
halnya yang ditemukan oleh Sadarman et al.
(2013) dalam penelitannya menyatakan ayam
lokal yang berasal dari Desa Menaming memiliki
corak lurik dominan 56%. Corak bulu lurik yang
tinggi diakibatkan adanya persilangan antara
ayam vyang berasal dari luar kecamatan
Merawang, dan mungkin ayam tersebut
merupakan ras lain dari ayam lokal. Menurut
Dako et al (2020) ayam hasil persilangan
memiliki gen pola bulu lurik (B-) bersifat
dominan tidak lengkap dan penampilannya
bervariasi yang disebabkan oleh faktor jenis
kelamin dan pertumbuhan bulu. Gen betina
terkaitnya bersifat homozigot, sedangkan pada
jantan bisa bersifat homozigot atau heterozigot.
Genotip hitam dan putih pada ayam dapat
memengaruhi alel S dan s yang hanya dapat
dibedakan melalui uji perkawinan (Sartika et al
2008).

Pola bulu ayam lokal berasal dari
Kecamatan Merawang, terlihat pada tabel
5.fenotipe pola bulu ayam lokal terbanyak adalah
pola columbian yaitu 50,07% pada ayam betina
dan 24,72% pada ayam jantan. Sartika (2008)
ayam lokal memiliki warna yang beraneka ragam
(hitam, coklat, coklat kemerahan, coklat
kekuningan, putih, bintik merah dan hitam atau
putih-hitam). Rendahnya pola warna hitam
disebabkan warna hitam pada ayam tidak
memiliki kestabilan sehingga dapat dipengaruhi
oleh pola liar. Saleh et al (2020) terbentuknya
pola warna bulu disebabkan interaksi alel yang
mengatur pigmen dan interaksi hambatan
melamin dan eumelamin dalam melanocity,
interaksi sifat hambatan terhadap gen E terlihat
adanya frekuensi.

Kerlip bulu ayam lokal yang dipelihara di
Merawang (Tabel.6) ditemukan kerlip bulu emas
mendominasi kerlip bulu perak. Persentase kerlip
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bulu emas tertinggi terdapat pada ayam betina
yaitu 55,88% dan 28,13% pada ayam jantan.
Kerlip bulu emas terdapat pada bulu berwarna
kuning keemasan, sedangkan kerlip bulu perak
biasanya dijumpai pada ayam berwarna bulu
merah, coklat, hitam, dan putih (Suprijatna et al
2005). Kerlip bulu kurang terlihat pada ayam
yang memiliki bulu dengan kombinasi warna
yang keragamannya sangat kompleks (Suprijatna
et al 2005). Gen kerlip bulu keemasan pada ayam
lokal di Kecamatan Merawang lebih tinggi
dibandingkan dengan kerlip keperakan. Hal ini
tidak berbeda dengan hasil penelitian Sadarman et
al. (2013) melaporkan bahwa kerlip bulu ayam
lokal yang dipelihara di Desa Menaming
frekuensi tertinggi baik jantan maupun betina
adalah kerlip bulu emas. Frekuensi gen kerlip
keperakan lebih tinggi dikarenakan adanya gen S
(kerlip keperakan) pada ayam.

Hasil  penelitian  terhadap  sifat-sifat
kuantitatif ayam lokal yang menggambarkan
beberapa ukuran tubuh ayam di lima desa
Kecamatan Merawang seperti ditunjukan pada
Tabel 7. bahwa rata-rata bobot ayam lokal yang
ada di lima Desa, Kecamatan Merawang yaitu
pada jantan berkisar 126,6 + 9,33 kg dengan
koefisien keragaman 0,07% dan pada betina 192,4
+ 2,87 kg dengan koefisien keragaman 0,01%.
Perbedaan bobot badan pada ayam lokal ini
karena dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Selain itu, adanya pengaruh dari
hormon pertumbuhan atau growth hormone yang
merupakan salah satu hormon yang memberi
pengaruh terhadap proses pertumbuhan sehingga
dapat mempengaruhi bobot badan ayam (Bidura
& Suasta 2006).

Rata-rata panjang badan ayam pada jantan
berkisar 1.734 + 51,53 kg dengan koefisien
keragaman 0,02% dan pada ayam betina 3.091 +
104,13 kg dengan koefisien keragaman 0,03%.
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Pertumbuhan  tulang pada ayam dapat
mempengaruhi panjang badan dan bobot badan
ayam. Selain itu, pemeliharaan ternak juga
sangat mempengaruhi  pertumbuhan secara
keseluruhan. Pertumbuhan tersebut
mempengaruhi bobot badan dan dimensi pada
tubuh ayam. Faktor lainnya dapat dipengaruhi
oleh genetik. Menurut Ensminger (1992), laju
pertumbuhan dan penampilan suatu individu
pada ayam merupakan sifat yang dipengaruhi
oleh genetik.

Rata-rata panjang shank ayam lokal di
lima desa, Kecamatan Merawang memiliki
ukuran yang bervariasi yaitu pada jantan 306,6 £
9,78 mm dengan koefisien keragaman 0,03% dan
betina 551,8 + 18,61dengan koefisien keragaman
0,03%, dimana terlihat bahwa panjang shank
ayam jantan lebih panjang daripada ayam betina.
Perbedaan dalam penelitian ini disebabkan pada
setiap ayam memiliki perbedaan dikarenakan
adanya faktor dari genetik dan lingkungan.
Penampilan suatu sifat tergantung dengan gen-
gen yang dimiliki oleh setiap ternak sesuai
dengan keadaan lingkungan yang menunjang
dalam memberikan penampilan suatu sifat secara
penuh (Warwick et al 1995). Menurut Kusuma &
Prijono (2007) adanya variasi ukuran tubuh pada
setiap ayam dapat disebabkan oleh kondisi
lingkungan asal bibit yang berberbeda, dan
lingkungan dan pemeliharaan yang berbeda.

Rata-rata panjang paha (femur) ayam lokal
jantan berkisar 749 + 20,51 mm dengan koefisien
keragaman 0,02% dan pada ayam betina 1.403 +
46,74 mm dengan koefisien keragaman 0,03%.
Perbedaan hasil penelitian ini dikarenakan pada
setiap individu dipengaruhi oleh faktor genetik
dan faktor lingkungan. Menurut Parakkasi
(1978), menyatakan bahwa adanya perbedaan
laju pertumbhan antar individu ternak disebabkan
adanya perbedaan ukuran tubuh dewasa pada
ayam dan perbedaan hormon pada setiap
individu ternak.

Rata-rata panjang betis (tibia) pada ayam
lokal jantan berkisar 702 + 17,60 mm dengan
koefisien keragaman 0,02% dan pada ayam lokal
betina bekisar 1.228 + 38,29 dengan koefisien
keragaman 0,03%. Menurut Milas et al (2020),
panjang betis ayam jantan lebih panjang
dibandingkan ayam betina. Ayam lokal jantan
memiliki ukuran tubuh lebih besar daripada
ayam lokal betina meskipun pada umur yang
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sama. Namun, hasil penelitian ini adanya
perbedaan dimana rata-rata panjang betis ayam
lokal betina lebih panjang dibandingan ayam
lokal jantan. Perbedaan tersebut disebabkan
karena faktor genetik dan lingkungan. Selain itu,
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan yaitu jenis kelamin. Jenis kelamin
membedakan pertumbuhan antara betina dan
jantan, dikarenakan ternak jantan tumbuh lebih
cepat daripada ternak betina meskipun pada
umur ternak yang sama (Soeparno 1998).
Rata-rata lingkar shank pada ayam jantan
berkisar 63,6 + 1,16 mm dengan koefisien
keragaman 0,01%, sedangkan pada ayam betina
berkisar 121 + 3,77 mm dengan Kkoefisien
keragaman 0,03%. Rata-rata lingkar shank ayam
jantan lebih panjang dibandingkan ayam betina
karena adanya perbedaan kecepatan
pertumbuhan ternak satu dengan lainnya.
Pertumbuhan tulang ayam pada ayam jantan
lebih cepat dibandingkan ayam betina. Hasil
penelitian ini lingkar shank pada jantan lebih
pendek dibandingkan pada ayam betina. Menurut
Salahi et al (2014) menyatakan bahwa shank dan
perkembangan tulang kaki sangat berkolerasi
dengan ukuran berat badan. Bobot badan
menentukan semua ukuran tubuh asli pada ayam
(Egena et al 2014). Panjang kaki mempunyai
kolerasi positif dengan bobot badan yang
menentukan ukuran tubuhnya. Selain itu, adanya
salah satu faktor yang mempengaruhi ukuran
shank dengan bobot badan ayam yaitu hormon
dan umur ayam (Salahi et al 2014). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Semakula et al (2011) menunjukan bahwa
semakin bertambahnya bobot badan ayam maka
mempengaruhi ukuran panjang dan lingkar shank
yang akan mengalami penurunan. Caglayan et al
(2011) menyatakan bahwa semakin
bertambahnya umur ayam maka nilai kolerasi
antara bobot badan ayam mempengaruhi ukuran
shank. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan
tulang ayam sudah berhenti sedangkan jaringan
masih berkembang meskipun melambat.
Pemeliharaan dan lingkungan yang
berbeda menyebabkan adanya keragaman seperti
adanya pembauran atau pencapuran dengan gen
bangsa ayam lain atau dengan hewan lainnya
(Pagala et al 2015). Kurrnianto (2010)
menyatakan bahwa terdapat beberapa kategori
keragaman ayam lokal yang dapat dibedakan
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menjadi tiga, yaitu tinggi (KK > 15%), sedang
(5% < KK < 15%) dan rendah (KK < 5%).
Keragaman memiliki peran penting dalam selesi
ternak dikarenakan nilainya sangat bermanfaat
untuk melihat potensi keragaman dalam suatu
populasi yang dapat dijadikan suatu dasar untuk
perbaikan mutu genetik dengan program seleksi.
Keragaman ukuran tubuh ayam disebabkan oleh
faktor genetik dan lingkungan (Tantu 2007).
Genotipe pada ayam menentukan potensi
karakter, sedangkan lingkungan menentukan
pencapaian potensi. Variasi pada setiap individu
ternak ayam disebabkan oleh variasi genetik dan
lingkungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa sifat
kualitatif ayam lokal yang ada di lima desa,
Kecamatan Merawang memiliki bentuk jengger
dominan rose (jantan) dan pea (betina), warna
bulu putih (jantan) dan berwarna (betina), warna
shank kuning, corak bulu baik jantan maupun
betina dominan lurik. Pola bulu dominan
colombian, sedangkan kerlip bulu dominan emas
baik ayam lokal jantan maupun betina. Bobot
badan ayam lokal di lima desa, Kecamatan
Merawang memiliki rata-rata berkisar 12,6 +
9,33 kg (jantan) dan 1924 * 2,87 kg (betina).
Berdasarkan data ukuran-ukuran tubuh diperoleh
nilai dalam mm masing-masing untuk jantan dan
betina seperti panjang badan 1.734 £ 51,53 dan
3.091 + 104,13; panjang shank 306,6 = 9,78 dan
551,8 + 18,16; panjang paha(femur) 749 + 28,53
dan 1.403 + 46,74; panjang betis (tibia) 702 +
17,60 dan 1.228 + 38,29; dan lingkar shank 63,6
+1,16 dan 121 £ 3,77.

Faktor lingkungan yang menjadi daya
dukung budidaya ayam lokal vyaitu kondisi
kandang dan suhu. Berdasarkan hasil penelitian,
jenis pakan yang diberikan peternak bervariasi
yaitu nasi, dedak, jagung, singkong, lokal
bungkil sawit dan kelapa parut, dengan jumlah
pemberian yang tidak menentu. Pakan diberikan
rata-rata tiga kali sehari yaitu pagi, siang dan
sore. Peternak ayam yang ada di lima desa,
Kecamatan Merawang sebagaian besar ternak
ayam dimasukkan di dalam kandang sepanjang
hari tanpa di keluarkan bebas, dan beberapa
peternak hanya menggunakan kandang pada
malam hari karena pada siang hari ayam
dibiarkan bebas.
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